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Abstrak - PT. Amandari Prakarsa Nimada (PT. APN) 

adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa 

penyewaan fasilitas pertambangan batu bara di provinsi 

Kalimantan Timur. Untuk menunjang pelaksanaan 

proses bisnis perusahaan terutama di bidang penyewaan 

mobil double cabin, pemeliharaan memiliki peran 

penting karena pemeliharaan mobil yang disewakan 

ditanggung sepenuhnya oleh PT. APN. Pembukaan 

Bengkel pada PT. APN untuk melaksanakan 

pemeliharaan mobil yang disewakan menjadi salah satu 

alternatif menekan biaya pemeliharaan. 

Pada perancangan ini, estimasi pasar untuk Bengkel 

PT. APN didapatkan dari kebutuhan pemeliharaan dari 

9 unit mobil double cabin yang disewakan oleh PT. APN. 

Kelayakan bisnis Bengkel PT. APN diproyeksikan 

selama lima tahun. Didapatkan hasil perhitungan 

kelayakan berupa nilai NPV sebesar Rp 114.913.503, 

nilai PP selama 1,89 tahun, nilai IRR sebesar 66,74% dan 

nilai MARR sebesar 10%. Karena nilai NPV > 0, nilai 

IRR > MARR, dan nilai PP tidak lebih dari umur 

ekonomis terkecil peralatan, maka pembukaan Bengkel 

PT. APN dinyatakan layak. Berdasarkan hasil analisis 

sensitivitas didapatkan nilai sensitivitas bengkel 

terhadap kenaikan harga bahan baku sebesar 16,54% 

dan nilai sensitivitas Bengkel terhadap kenaikan biaya 

tenaga kerja sebesar 8,41%. 

 

Kata Kunci -  PT. APN, Bengkel, Analisis kelayakan, 

NPV, IRR, PP. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Menurut Undang-Undang No. 3 Tahun 2020, 

pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan 
kegiatan dalam rangka pengelolaan dan pengusahaan 
mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan 
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, 
penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian atau 
pengembangan dan/atau pemanfaatan, pengangkutan 
dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Hasil 
kegiatan ini antara lain, minyak dan gas bumi, 

batubara, pasir besi, bijih timah, bijih nikel, bijih 
bauksit, bijih tembaga, bijih emas, perak dan bijih 
mangan. Dalam menunjang semua proses produksi di 
kegiatan pertambangan dibutuhan beberapa fasilitas 
peralatan dari berbagai macam prosesnya, salah 
satunya yaitu LV atau Light Vehicle. Ada beberapa 
jenis LV di tambang, salah satunya yaitu mobil double 

cabin yang saat ini sudah banyak yang menyewakan 
sarana pendukung tersebut, salah satunya PT. 
Amandari Prakarsa Nimada.  

PT. Amandari Prakarsa Nimada (PT. APN) 
adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa 
kontraktor dan penyewaan fasilitas pertambangan batu 
bara di provinsi Kalimantan Timur. Salah satu produk 
yang ditawarkan oleh PT. APN saat ini adalah 
penyewaan unit sarana pendukung kegiatan 
pertambangan batubara berupa mobil double cabin.  
Untuk menunjang pelaksanaan proses bisnis 
perusahaan terutama di bidang penyewaan mobil 
double cabin, pemeliharaan memiliki peran penting 
karena pemeliharaan mobil yang disewakan 
ditanggung sepenuhnya oleh PT. APN. 
PT. APN menghitung biaya pemeliharaan 
menggunakan harga dari bengkel dealer resmi mobil 
yang disewakan. Hingga saat ini, pemeliharaan setiap 
unit mobil yang disewakan PT. APN dilakukan di 
bengkel dealer resmi produsen mobil yang disewakan. 
Gambar 1 merupakan grafik biaya pemeliharaan yang 
diusulkan selama 12 bulan pertama penyewaan. 

 
GAMBAR 1 

Grafik Biaya Pemeliharaan Mobil Rental 
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Dapat dilihat pada Gambar 1 biaya yang 
dikeluarkan untuk pemeliharaan periodik mobil rental 
selama 12 bulan tersebut melampaui estimasi dengan 
cukup signifikan. Salah satu penyebab utama biaya 
pemeliharaan mobil rental mengalami pembengkakan 
adalah tingginya jarak tempuh dari masing-masing 
mobil. Penyebab dari jarak tempuh yang tinggi ini 
dikarenakan intensitas penggunaan yang tinggi dari 
penyewa, beberapa unit mobil bahkan menempuh 
jarak lebih dari 100.000 kilometer dalam jangka waktu 
satu tahun. Hal tersebut memang tidak disebutkan 
dalam kontrak penyewaan antara penyewa dan 
pemberi sewa, oleh karena itu pemberi sewa tidak 
dapat membatasi volume penggunaan yang berlebihan 
tersebut. Perlu adanya peninjauan dalam kontrak 
penyewaan terkait permasalahan tersebut. Tingginya 
intensitas penggunaan mobil rental yang berada diluar 
dugaan PT. APN mengakibatkan tingginya frekuensi 
pemeliharaan mobil rental yang menyebabkan 
pembengkakan biaya pemeliharaan. Biaya yang 
membengkak tersebut juga dipengaruhi pemeliharaan 
yang dilakukan secara rutin di bengkel resmi. Bengkel 
resmi tentunya memiliki SOP serta quality control nya 
sendiri yang menyediakan standar service tersendiri, 
dengan begitu, biaya jasa service menjadi tinggi 
karena standar yang disediakan bengkel resmi. 

 

 
GAMBAR 2.  

Fishbone 
 

 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada 

Gambar 2, dapat dirumuskan alternatif solusi sebagai 
berikut pada Tabel 1 

 
TABEL 1. 

 Daftar Alternatif Solusi 

No Akar masalah Potensi solusi 

1 Kontrak penyewaan 
yang tidak 
mendefinisikan batas 
penggunaan 

Membuat pembaruan 
kontrak dengan pihak 
penyewa dan merevisi 
kontrak yang akan 
datang 

2 Tingginya biaya servis 
di bengkel resmi 

Membuka bengkel 
internal untuk 

menekan biaya 
pemeliharaan 

  

 
II. KAJIAN TEORI 

 
1. Studi Kelayakan 

Studi Kel|ay|ak|an merup|ak|an studi kel|ay|ak|an 
su|atu proyek |at|au us|ah|a y|ang d|ap|at menj|adi invest|asi 
untuk dil|aks|an|ak|an. [1]. 
Penentuan layak atau tidaknya suatu usaha didasarkan 
pada perkiraan bahwa proyek atau investasi akan atau 
mungkin tidak menghasilkan keuntungan yang wajar 
jika telah dioperasionalkan. 
Setiap bisnis memerlukan adanya studi kelayakan 
dengan intensitas yang berbedabeda tergantung pada 
hal-hal berikut [2]: 
a. Besar kecilnya dampak yang dapat ditimbulkan. 
b. Besar kecilnya tingkat kepastian bisnis. 
c. Banyak sedikitnya investasi yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis. 
Studi kelayakan bisnis dilakukan agar proyek 

yang dij|al|ank|an tid|ak si|a-si|a. |Artiny|a, deng|an k|at|a 
l|ain, proyek ini merup |ak|an proyek dij|al|ank|an deng|an 
tid|ak membu|ang w|aktu, ten|ag|a, d|an pikir|an sec|ar|a 
percum|a sert|a menimbulk|an m|as|al|ah di m|as|a y|ang 
|ak|an d|at|ang. [3] 
Terdapat lima tujuan dari Studi Kelayakan Bisnis [3], 
yaitu: 
a. Menghind|ari risiko kerugi|an k|aren|a m|as|a 

mend|at|ang penuh ketid|akp|asti|an. 
b. Memud|ahk|an perenc|an|a|an terk|ait juml|ah 

d|an|a y|ang diperluk|an, k|ap|an us|ah|a |at|au 
proyek dij|al|ank|an, dim|an|a lok|asi proyek |ak|an 
dib|angun, si|ap|a y|ang |ak|an 
mel|aks|an|ak|anny|a, b|ag|aim|an|a c|ar|a 
menj|al|ank|anny|a, d|an ber|ap|a keuntung|an 
y|ang diperoleh. 

c. Memud|ahk|an pel|aks|an|a|an pekerj|a|an k|aren|a 
tel|ah disusun berb|ag|ai renc|an|a d|al|am 
pel|aks|an|a|an bisnis. 

d. Memud|ahk|an peng|aw|as|an k|aren|a 
pel|aks|an|a|an proyek did|as|ark|an p|ad|a 
renc|an|a y|ang tel|ah dibu|at. 

e. Memud|ahk|an pengend|ali|an sehingg|a jik|a 
terj|adi penyimp|ang|an |ak|an mud|ah terdeteksi d|an 
seger|a dil|akuk|an perb|aik|an. 

 
2. Aspek Teknis 

Aspek teknis adalah aspek yang berkaitan dengan 
standar pel|aks|an|a|an |aktivit|as us|ah|a d|an h|al-h|al y|ang 
mendukung pel|aks|an|a|an |aktivit|as us|ah|a seperti 
b|ah|an t|amb|ah|an, ten|ag|a kerj|a, d|an kedek|at|an deng|an 
p|as|ar |at|au konsumen.  
D|al|am |aspek teknis y|ang |ak|an di|an|alisis |ad|al|ah 
mengen|ai lok|asi us|ah|a, b|aik deng|an 
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mempertimb|angk|an kedek|at|an deng|an p|as|ar, 
penyedi|a b|ah|an b|aku, ten|ag|a kerj|a, d|an menil|ai 
proses produksi. [4]. 
3. Aspek Pasar 

|An|alisis |aspek p|as|ar d|an pem|as|ar|an s|ang|at 
penting sebelum memul|ai bisnis k |aren|a sumber 
pend|ap|at|an ut|am|a perus|ah|a|an ber|as|al d|ari penju|al|an 
produk y|ang dih|asilk|an. |Aspek p|as|ar berk|ait|an 
deng|an kondisi p|as|ar |at|au konsumen y |ang menj|adi 
s|as|ar|an penju|al|an produk untuk menentuk |an |ap|ak|ah 
terd|ap|at permint|a|an |at|au kemungkin |an penju|al|an 
terh|ad|ap produk y |ang dih|asilk|an. |Ad|a 3 komponen 
|aspek p|as|ar y|ang menj|adi |acu|an y|aitu, p|as|ar 
potensi|al, p|as|ar tersedi|a d|an p|as|ar s|as|ar|an. |Aspek 
p|as|ar d|an pem|as|ar|an di|an|alisis untuk menget|ahui 
seber|ap|a bes|ar potensi p|as|ar untuk produk y |ang 
dit|aw|ark|an d|an m|arket sh|are y|ang diku|as|ai pes|aing 
[3]. 

Kegiatan bisnis diharapkan dapat berjalan dengan 
baik dan produk mendapatkan tempat di pasar 
sehingga menghasilkan penjualan dan keuntungan. 
Dalam aspek pasar dan pemasaran menurut Kotler & 
Amstrong (2016) terdapat bauran pemasaran yang 
membantu menganalisis 4P, yaitu produk (product), 
harga (price), promosi (promotion), dan tempat/ 
distribusi (place). 
4. Aspek Keuangan 

Aspek finansial di|an|alisis untuk menget |ahui 
juml|ah bi|ay|a y|ang |ak|an dikelu |ark|an d|an pend|ap|at|an 
y|ang |ak|an diterim|a sert|a menentuk|an proporsi 
pemenuh|an sumber d |an|a, y|aitu mel|alui pinj|am|an, 
mod|al sendiri, |at|au investor. Terd |ap|at tig|a kegi|at|an 
ut|am|a d|al|am penil|ai|an |aspek fin|ansi|al, y|aitu 
membu|at rek|ap penerim|a|an, membu |at rek|ap bi|ay|a, 
d|an menguji |alir|an k|as m|asuk y|ang dih|asilk|an 
berd|as|ark|an kriteri|a kel|ay|ak|an y|ang |ad|a [5]. 
a. Aliran Kas 

Aliran kas adalah laporan keuangan tersusun yang 
menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan 
menunjukkan alasan penggunaan kas serta sumber kas 
yang didapatkan [1]. 
b. Laba Rugi 

Menurut Najmudin (2011) Laporan laba-rugi atau 
income statement profit and loss statement adalah 
memb|andingk|an pend|ap|at|an terh|ad|ap beb|an 
pengelu|ar|anny|a untuk menentuk |an l|ab|a |at|au rugi 
bersih. L|apor|an ini memberik |an inform|asi tent|ang 
h|asil |akhir perus|ah|a|an sel|am|a periode tertentu. 
c. Neraca 

Menurut Jusuf (2001): <Neraca atau yang sering 
disebut suatu laporan posisi keuangan adalah 
merupakan suatu daftar yang menggambarkan aktiva 
(harta kekayaan), utang-utang dan modal yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat 
tertentu.= 

5. Strategi Pemasaran 
Setiap usaha mempunyai tujuan agar tetap bisa 

hidup dan berkembang. Tujuan ini dapat tercapai 
dengan strategi pemasaran yang baik yang bisa 
menggunakan kesempatan dan peluang yang ada 
dalam pemasaran.  

Menurut Sofyan (2013), str|ategi pem|as|ar|an 
|ad|al|ah ser|angk|ai|an tuju|an d|an s|as|ar|an, kebij|ak|an d|an 
|atur|an y|ang memberi |ar|ah kep |ad|a us|ah|a-us|ah|a 
pem|as|ar|an perus|ah|a|an d|ari w|aktu ke w|aktu, p|ad|a 
m|asing-m|asing tingk|at|an d|an |acu|an sert|a |alok|asiny|a, 
terut|am|a seb|ag|ai t|angg|ap|an perus|ah|a|an d|al|am 
mengh|ad|api lingkung|an d|an ke|ad|a|an pers|aing|an 
y|ang sel|alu berub|ah. 

 
6. Metode Kelayakan Usaha 
a. Payback Period (PBP) 

Payback Period (PBP) merupakan metode 
penilaian, untuk menghitung lamanya waktu atau 
periode yang diperlukan dalam pengembalian uang 
telah diinvestasikan dari aliran kas masuk (proceed) 
tahunan yang dihasilkan oleh proyek investasi 
tersebut. 
Perhitungan PBP menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
Payback Period = Investasi Kas Bersih / Aliran Kas 
Masuk Bersih Tahunan 
 
Apabila aliran kas (cash flow) tidak sama setiap tahun 
nya, maka Payback Period dapat dihitung dengan 
mengurangkan kas masuk terhadap investasi [4]. 
b. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) merupakan metode 
penilaian dengan membandingkan nilai aliran kas 
masuk bersih sekarang dengan nilai investasi 
sekarang. Selisih keduanya disebut dengan NPV. [3]. 
Perhitungan NPV menggunakan rumus sebagai 
berikut: þ�ý =  ∑ ��(1 + �)��

�= 0  

Dimana: 
At = aliran kas masuk bersih pada periode t 
k = discount rate yang digunakan 
n = periode terakhir dimana aliran kas diharapkan 
Kriteria kelayakan penerimaan investasi 
menggun|ak|an metode NPV |ad|al|ah su|atu invest|asi 
diny|at|ak|an l|ay|ak |ap|abil|a NPV lebih bes|ar d|ari nol 
|at|au bernil|ai positif. 
 
c. Interest Rate of Return (IRR) 

Interest Rate of Return (IRR), menurut Brigham & 
Houston (2009) adalah metode penyusut|an peringk|at 
usul|an invest|asi deng|an menggun |ak|an tingk|at 
pengemb|ali|an d|ari sebu|ah invest|asi, y|ang dihitung 
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deng|an menemuk|an tingk|at diskonto y|ang 
meny|am|ak|an nil|ai sek|ar|ang d|ari |arus k|as m|asuk 
m|as|a dep|an ke bi|ay|a proyek. 
Perhitungan IRR menggunakan rumus sebagai berikut 
[6]: þ�ý = ÿ0 + ÿ1(1 + ���) + ÿ2(1 + ���)2 + ⋯ + ÿ�(1 + ���)� = 0 

Keterangan: 
C0 = aliran kas keluar 
Ct = aliran kas masuk pada periode t 
IRR = tingkat bunga pengembalian 

 
IRR memiliki fungsi sebagai metode yang menghitung 
tingkat bunga lalu dibadingkan dengan Minimum 

Attractive Rate of Return (MARR). Hasil nilai MARR 
akan dicari menggunakan metode Weighted Average 

Cost of Capital (WACC). Berikut merupakan rumus 
yang digunakan untuk menghitung WACC [6]: ý��� = þ�ÿÿ = (āý × �þ) + (Āý × �ý × (1 2 �)) 

Keterangan: 
E = Nilai pasar ekuitas perusahaan  
D = Nilai pasar utang perusahaan 
V = Total nilai pasar dari sumber pembiayaan 
perusahaan (E+D) �þ = Biaya ekuitas �ý = Biaya utang 
T = Tarif pajak perusahaan 
 
Untuk menentukan �þ dapat menggunakan rumus 
model Capital Asset Pricing Model (CAPM) sebagai 
berikut [6]: �ÿ = �Ā + (�� 2 �Ā)� 
Keterangan: 
Re = Tingkat pengembalian yang diharapkan dari 
ekuitas  
Rf = Tingkat pengembalian bebas risiko (risk-free 

rate) 
Rm = Tingkat pengembalian pasar yang diharapkan 
β = Beta dari asset, yang mengukur sensitivitas 
pengembalian asset terhadap pengembalian pasar 
Rm – Rf = Premi risiko pasar (Market Risk Premium) 

 
7. Analisis Sensitivitas 

Menurut Kasmir & Jakfar (2012), analisis 
sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui akibat dari perubahan parameter-
parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem 
produksi dalam menghasilkan keuntungan.  
Alasan dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk 
mengantisipasi adanya perubahan-perubahan berikut: 
a. Adanya cost overrun, yaitu kenaikan biaya-biaya, 

seperti biaya konstruksi, biaya bahan baku, 
produksi, dsb. 

b. Penurunan produktivitas. 
c. Mundurnya jadwal pelaksanaan proyek. 

 

III. METODE 

 
A. Mekanisme Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahap yang paling dasar 
untuk membuat sebuah usulan kebijakan. Dalam 
mengumpulkan data, terdapat beberapa hal yang harus 
dilakukan untuk mendapatkan data tersebut 
diantaranya Observasi Lapangan, dan Studi Literatur. 
1. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan dengan cara 
observasi dan melakukan pengamatan yang berkaitan 
dengan permasalahan pada usaha Pembukaan bengkel 
PT. APN dengan cara wawancara dan observasi 
kepada pemilik perusahaan untuk mendapatkan 
informasi mengenai permasalahan yang diinginkan 
untuk melakukan pembukaan bengkel. 
2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan kegiatan 
mengumpulkan data-data berdasarkan buku, jurnal 
penelitian, website. Pada tahap ini melakukan 
pencarian dasar teori dilakukan pendalaman untuk 
menganalisis masalah yang sudah diidentifikasi. 

 
B. Tahap Pengumpulan Data 

Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan 
yang dilakukan untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan serta relevan terhadap perencanaan. Pada 
tahap ini dilakukan pengumpulan data legalitas, 
menentukan aspek manajemen dan organisasi, aspek 
pasar, pengumpulan data populasi, menentukan 
jumlah sampel, pembuatan kuisioner, penyebaran 
kuisioner, pengumpulan data pasar, menentukan aspek 
teknis, serta perhitungan aspek finansial. 

 
C. Tahap Perancangan 

Tahap perancangan menggambarkan tahapan 
yang akan dilakukan dalam pemecahan masalah untuk 
mencapai tujuan Tugas Akhir. Diagram Alir pada 
Gambar 3 menunjukkan tahapan-tahapan perancangan 
Tugas Akhir ini: 
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GAMBAR 3.  

Diagram Alir Perancangan 

 
 
D. Tahap Verifikasi 

Verifikasi adalah tahap pengecekan kembali dari 
data-data yang sudah terkumpul untuk mengetahui 
keabsahan datanya. Pada verifikasi data biasanya data 
yang dikumpulkan akan diolah dan kemudian 

dianalisis agar dapat diuji secara hipotesis. Hipotesis 
kemudian diuji menggunakan fakta empirik agar 
mendapatkan jawaban yang benar secara ilmiah 
(Lukman & Anto Tri Susilo, 2019).  

 
E. Tahap Validasi Hasil Rancangan 

Validasi adalah untuk membuat sesuatu yang 
resmi diterima atau disetujui, terutama setelah 
memeriksanya (Hasad, 2011). Dalam rancangan tugas 
akhir ini, hasil rancangan yang dibuat akan diserahkan 
ke pihak PT. APN untuk divalidasi hasil rancangan 
yang sudah dibuat untuk ditinjau apakah dapat 
diterapkan pada waktu mendatang jika kondisi dan 
situasinya memungkinkan. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil yang akan dibahas yaitu terkait aspek 

legalitas, aspek manajemen, aspek pasar, aspek teknis 
dan aspek finansial. 
A. Aspek Pasar 

Penentuan estimasi pasar pada perancangan ini 
menggunakan data historis pemeliharaan 9 unit LV 
yang disewakan oleh PT. APN. Data historis 
pemeliharaan unit LV yang disewakan PT. APN 
menunjukkan fluktuasi yang tidak teratur dan 
menggambarkan dinamika yang kompleks dalam pola 
penggunaan dan pemeliharaan unit LV yang 
disewakan. Untuk perancangan ini, digunakan 
estimasi demand pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 
TABEL 2.  

Estimasi Demand Pemeliharaan LV PT.APN 

 
 
B. Aspek Teknis 

Perancangan aspek teknis diperlukan untuk 
merancang teknis bisnis dan teknis operasional sehari-
hari untuk pembukaan bengkel internal PT. APN.   
1. Peralatan Operasional 

Untuk menjalankan kegiatan operasional dalam 
sebuah bengkel, diperlukan beberapa mesin dan 
fasilitas serta peralatan operasional. Mesin dan 
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peralatan yang diperlukan PT. APN untuk membuka 
bengkel dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
TABEL 3.  

Peralatan Operasional Bengkel PT. APN 

 
 

2. Sistem Kerja 
Sistem kerja PT. APN akan mengatur sumber daya 

manusia dalam memenuhi target bisnis dan waktu 
kerja yang efektif. Hari kerja untuk tenaga kerja adalah 
hari Senin hingga hari Sabtu. Jam operasional kerja 
dimulai dari pukul 08.30-16.30 dengan waktu istirahat 
pada pukul 12.00-13.00 setiap harinya. Waktu kerja 
bengkel PT. APN dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

TABEL 4.  
Waktu Kerja Bengkel PT. APN 

Keterangan Waktu Satuan 

Hari Kerja 
6 Hari/Minggu 

52 Minggu/Tahun 

Waktu Kerja 
7 Jam 

420 Menit 

Istirahat 1 Jam/Hari 

Cuti 4 Hari/Tahun 

Libur Hari Raya 16 Hari/Tahun 

Total Waktu Kerja 2044 Jam/Tahun 

 
Cuti Bersama dilaksanakan pada saat ada hari-hari 

penting nasional seperti Hari Raya Idul Fitri, Tahun 
Baru Imlek, Hari Raya Natal, Isra Mi’raj. Oleh karena 

itu total cuti Bersama sebanyak 20 hari. Untuk 
pekerjaan diluar jam kerja seperti pelayanan darurat 
untuk meminimalkan gangguan operasional akan 
dihitung lembur. 
3. Penentuan Jumlah Tenaga Kerja 

Pada perancangan pembukaan bengkel ini, 
perkiraan kebutuhan jumlah tenaga kerja dapat dilihat 
dari sistem kerja, jumlah waktu pekerjaan yang 
dibutuhkan, dan deskripsi pekerjaan dari masing-
masing karyawan bengkel. 

 
TABEL 5.  

Waktu Proses Bengkel PT. APN 

 
 

Waktu pengerjaan per pekerjaan didapatkan dari 
wawancara dengan mekanik, kemudian waktu per pekerjaan 
dikalikan dengan kebutuhan setiap tahunnya dan didapatkan 
total waktu pekerjaan untuk setiap tahunnya.  Untuk 
menghitung kebutuhan mekanik dan helper mekanik, total 
waktu pekerjaan dibagi dengan waktu kerja efektif seperti 
pada Tabel 6 berikut. 

 
TABEL 6  

Kebutuhan Tenaga Kerja 

  
202

5 
202
6 

202
7 

202
8 

202
9 

Waktu kerja 
efektif 

2044 

Total waktu 
pekerjaan 

229,
25 

244,
75 

260,
25 

275,
75 

291,
25 

Kebutuhan 
Mekanik 

1 1 1 1 1 

Kebutuhan Helper 
Mekanik 

1 1 1 1 1 

 
4. Lokasi Bengkel 

Dalam menentukan lokasi bengkel, PT. APN 
berencana memanfaatkan garasi mobil yang sudah ada 
di kantor PT. APN dengan beberapa pertimbangan, 
diantaranya : 
1. Tersedia lahan untuk bengkel seluas 170 �2.  
2. Tersedia ruangan untuk penyimpanan peralatan 

dan suku cadang seluas 23,18�2. 
3. Mempermudah koordinasi antara bengkel dan 

kantor. 
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5. Tata Letak Bengkel 
Bengkel Internal PT. APN memanfaatkan lahan 

pada kantor PT. APN. Bengkel Internal PT. APN 
memiliki luas area bengkel sebesar 170�2 dan gudang 
seluas 23�2. Detail kebutuhan tata letak bengkel 
dijelaskan pada tabel V.9 berikut ini. 

 
GAMBAR 4.  

Tata Letak Bengkel PT. APN 

 
 

GAMBAR 4.  
Tata Letak Bengkel PT. APN (Lanjutan) 

 
 

C. Aspek Finansial 
Perancangan aspek finansial merupakan 

pengolahan data keuangan berdasarkan data teknis 
yang diperoleh sebelumnya. 
1. Estimasi Biaya 
a. Biaya Investasi 

Biaya investasi yang dibutuhkan untuk pembukaan 

bengkel internal PT, APN di Kota Samarinda terdiri 
dari biaya mesin dan fasilitas serta peralatan yang 
dibutuhkan. Daftar mesin dan fasilitas serta peralatan 
yang dibutuhkan PT. APN dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
TABEL 7  

Biaya Investasi 

 
b. Biaya Operasional 

Biaya suku cadang merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk membeli suku cadang untuk 
kegiatan pemeliharaan mobil rental oleh bengkel 
internal PT. APN. Biaya suku cadang untuk bengkel 
PT. APN akan diproyeksikan selama lima tahun dari 
tahun 2024 sampai dengan tahun 2026. Sebagai 
berikut 

 
TABEL 8.  

Biaya Suku Cadang 

 
 

 
c. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja langsung akan diproyeksikan 
selama lima tahun dari tahun 2025 sampai dengan 
tahun 2029. Biaya tenaga kerja langsung akan 
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mengalami kenaikan tiap tahunnya dikarenakan 
adanya inflasi sebesar 3,37% di Kota Samarinda. 

 
TABEL 9.  

Biaya Tenaga Kerja  

 
 

TABEL 10.  
Proyeksi Biaya Tenaga Kerja dalam Lima Tahun 

 
 

d. Biaya Sewa 
Lokasi tempat usaha yang terpilih untuk membuka 

bengkel internal PT. APN berada di Perum Bumi 
Sempaja Blok BG 58, Sempaja Utara, Kecamatan 
Sempaja, Kota Samarinda dengan biaya sewa sebesar 
Rp25.000.000 per tahun. Biaya sewa akan mengalami 
kenaikan tiap tahunnya dikarenakan adanya inflasi 
sebesar 3,37% di Kota Samarinda. 
 

TABEL 11.  
Proyeksi Biaya Sewa dalam Lima Tahun 

Tahun Biaya Sewa Bangunan (Rp) 

2025 25.000.000 

2026 25.102.500 

2027 25.205.420 

2028 25.308.762 

2029 25.412.528 

 

 
e. Biaya Listrik 

Biaya listrik ini didapatkan dari tarif listrik yang 
ditetapkan oleh pemberi sewa bangunan bengkel 
internal PT. APN. Biaya untuk kebutuhan listrik yaitu 
sebesar Rp250.000 per bulan. Biaya listrik akan 
mengalami kenaikan tiap tahunnya dikarenakan 
adanya inflasi sebesar 3,37% di Kota Samarinda. 

 
TABEL 12.  

Proyeksi Biaya Listrik dalam Lima Tahun 

 

 
f. Biaya Depresiasi 

Biaya depresiasi peralatan bengkel internal PT. 
APN dapat dilihat pada Tabel 13. 

 
TABEL 13.  

Biaya Depresiasi 

 
2. Kebutuhan Dana 

Kebutuhan dana merupakan estimasi jumlah dana 
yang dibutuhkan untuk memulai usaha. Kebutuhan 
dana terdiri dari biaya investasi dan working capital. 

 
TABEL 14.  

Kebutuhan Dana 

Kebutuhan Dana (Rp) 

Biaya Investasi 29.227.472,00 

Working Capital 24.718.333,33 

Total 53.945.805,33 

 
Tabel 14 menunjukkan kebutuhan dana yang 

diperlukan untuk membuka bengkel internal PT. APN. 
Kebutuhan dana ini terdiri dari biaya investasi dan 
working capital. Biaya investasi yaitu berupa biaya 
mesin dan fasilitas serta peralatan sebesar 
Rp29.227.472 dan Working Capital yaitu berupa biaya 
operasional sebesar Rp24.718.333,33. Working 

Capital didapat dari biaya suku cadang, biaya tenaga 
kerja, biaya sewa tempat, dan biaya listrik untuk satu 
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bulan pertama sebagai biaya operasional untuk 
memulai pekerjaan. 

 
TABEL 15.  

Sumber Dana 

Sumber Dana (Rp) 

Modal 53.945.805,33 

Total 53.945.805,33 

 
Tabel 15 menunjukkan total kebutuhan dana yang 

diperlukan oleh PT. APN yaitu sebesar 53.945.805,33. 
Dana yang digunakan oleh PT. APN sepenuhnya 
berasal dari modal pemilik. 
Harga Jual Produk 
Harga jual produk bengkel internal PT. APN dapat dilihat 
pada Tabel 16. 
 

TABEL 16. 
 Harga Jual Produk 

 
 

3. Estimasi Pendapatan 
Estimasi pendapatan akan diproyeksikan selama 

lima tahun dari tahun 2024 sampai dengan tahun 2028. 
Estimasi pendapatan akan mengalami kenaikan tiap 
tahunnya dikarenakan adanya inflasi sebesar 0,41% di 
Kota Samarinda. 

TABEL 17.  
Estimasi Pendapatan 

 
 

TABEL 18.  
Proyeksi Estimasi Pendapatan dalam Lima Tahun 

 
4. Proyeksi Laporan Laba Rugi 

Proyeksi laporan laba rugi dari bengkel internal 
PT. APN dapat dilihat pada Tabel 19. 

 
TABEL 19.  

Proyeksi Laba Rugi 

 
 
5. Proyeksi Laporan Arus Kas 

Proyeksi laporan arus kas terdiri dari total uang 
masuk dan uang keluar untuk pembukaan bengkel 
internal PT. APN. Plaporan arus kas dari bengkel 
internal PT. APN dapat dilihat pada Tabel 20. 

 
TABEL 20.  

Proyeksi Arus Kas 
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6. Kelayakan Finansial Pembukaan Bengkel PT.APN 

Setelah melakukan perhitungan laba rugi dan 
aliran kas, proses selanjutnya adalah mengukur tingkat 
kelayakan usaha pembukaan bengkel internal PT. 
APN. Penentuan kelayakan ini menggunakan metode 
tingkat NPV, Payback Period, dan IRR. Nilai diskonto 
dan MARR yang akan digunakan diambil dari 
perhitungan WACC pada Tabel 21. 

 
TABEL 21.  

Perhitungan WACC 

 
 

 
 

Tidak terdapat nilai pinjaman dan bunga peminjaman 
karena pembukaan bengkel PT. APN menggunakan 
modal dari pemilik. Setelah didapatkan nilai WACC 
sebesar 10% maka Langkah selanjutnya menentukan 
perhitungan kelayakan usaha yang dijelaskan pada 
Tabel 22, Tabel 23, dan Tabel 24. 
 

TABEL 22.  
Perhitungan NPV dan PBP 

 
 

TABEL 23.  
Perhitungan IRR 

 

TABEL 24.  
Hasil Perhitungan IRR 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 
dilakukan diketahui bahwa nilai NPV adalah Rp 
114.913.503 dimana nilai NPV positif atau NPV>0. 
Kemudian untuk nilai IRR didapatkan sebesar 
66,74%. Nilai tersebut lebih besar dari nilai MARR 
sebesar 10% atau 66,74%>10%. Diketahui juga nilai 
Payback Period selama 1,89 tahun.  
 

V. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil 
perancangan aspek pasar, aspek teknis, dan aspek 
finansial pada pembukaan Bengkel Internal PT. APN. 
Berikut merupakan kesimpulan dari perancangan yang 
sudah dilakukan: 
1. Prasarana yang akan digunakan untuk Bengkel 

Internal PT. APN menggunakan lahan pada kantor 
PT. APN yang berlokasi di Perum Bumi Sempaja 
Blok BG 58, Sempaja Utara, Kecamatan Sempaja, 
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Prasarana 
Bengkel pada PT. APN yaitu seluas 170m yang 
terdiri dari 4 Area Kerja dengan dimensi masing-
masing seluas 15m, Area Perkakas seluas 4,5m, 
Penyimpanan Limbah seluas 4,5m, dan Gudang 
seluas 23m. Sarana yang dibutuhkan untuk 
pembukaan Bengkel Internal PT. APN sebanyak 
33 unit yang terdiri dari Set Alat Perbaikan dan 
Diagnostik. Sumber daya manusia yang diperlukan 
adalah satu orang mekanik dan satu orang helper 

mekanik. 
2. Kelayakan pembukaan Bengkel Internal PT. APN 

berdasarkan pada perhitungan NPV dan IRR. NPV 

Bengkel Internal PT. APN yaitu sebesar Rp 
114.913.503, sedangkan IRR Bengkel Internal PT. 
APN yaitu sebesar 66,74% dengan MARR sebesar 
10%. Dengan nilai NPV dan IRR yang didapatkan, 
maka pembukaan Bengkel Internal PT. APN dapat 
dinyatakan layak secara finansial. 
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